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ABSTRACT

In understanding and expressing themselves, introverted students sometimes find
it difficult to do so. So when problems arise, introverted students tend to withdraw
and prefer to keep their emotions to themselves. Therefore, the role of guidance and
counseling teachers is very influential in increasing the confidence of introverted
students in trusting others. The humanistic counseling approach emphasizes the
importance of comprehensive understanding of the individual. Through humanistic
counseling, particularly with the principles of empathy, authenticity (congruence),
and unconditional positive regard, guidance counselors can help students improve
their self-confidence and interpersonal communication. The purpose of this article
is to enable guidance counselors to help introverted students who find it difficult to
Share their personal concerns by using a humanistic counseling approach.

Keyword : Humanistic counseling, Introverts, Communication, Reserved Students
ABSTRAK

Dalam memahami dan mengekspresikan diri, terkadang siswa introvert sulit untuk
melakukannya. Sehingga ketika terdapat masalah, siswa introvert memiliki
kecenderungan dalam menutup diri dan lebih memilih memendam emosi dalam
dirinya. Oleh karena itu, peran guru Bimbingan dan Konseling (BK) sangat
berpengaruh untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa introvert dalam menaruh
kepercayaan kepada orang. Pendekatan konseling humanistic menekankan
pentingnya pemahaman individu secara menyeluruh. Melalui konseling humanistic,
khususnya dengan prinsip empati, keaslian (kongruensi), dan penerimaan tanpa
syarat (unconditional positive regard), guru BK dapat membantu siswa dalam
meningkatkan rasa percaya diri serta komunikasi interpersonal. Tujuan dari artikel
ini adalah untuk memungkinkan guru BK dalam membantu siswa introvert yang sulit
bercerita keluhan pribadinya dengan menggunakan pendekatan konseling
humanistic.

Kata kunci : Konseling humanistic, Introvert, Komunikasi, Siswa Tertutup.
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PENDAHULUAN

Kepribadian merupakan sifat yang
khas pada individu sehingga individu
memiliki pikiran, perasaan, dan tindakan
(Khairani & Sulastri, 2022). Dalam
mengenali kepribadian individu, cukup
sulit untuk membangun komunikasi
dengan siswa yang memilih untuk
berdiam diri dan menyendiri. Seseorang
yang memiliki kecenderungan dalam
menutup diri tidak berarti bahwa mereka
sulit untuk menceritakan semua keadaan
yang sedang mereka lalui. Pada teori
kepribadian Sigmund Freud, perilaku
individu dapat terlihat dan tercermin dari
pengalaman masa awal (orientasi)
dikehidupanya terhadap dunia. Secara
sederhana, kepribadian individu
dibedakan menjadi dua yaitu kepribdian
ekstrovert dan introvert. Menurut Rosida
& Astuti, (2015), kepribadian introvert
merupakan perilaku individu yang
cenderung tidak mengandalkan aktivitas
fisik sehingga kepribadian introvert lebih
sering menyendiri. Subtinanda & Yuliana
(2023) berpendapat bahwa seseorang
dengan kepribadian introvert pada
umumnya cenderung memiliki sifat yang
tertutup, pasif, kurang mudah bergaul,
tenang. Sejalan dengan pendapat
tersebut, kami berpendapat bahwa
kepribadian introvert cenderung lebih
senang mendengarkan orang yang
bercerita sehingga dirinya tidak dapat
terbuka kepada orang lain. (Griffiths,
2013) mengatakan bahwa banyak remaja
yang mengikuti terapi humanistik karena
rasa malu yang menimbulkan kesulitan
dalam bercerita.

Siswa introvert cenderung
menutup diri dan sulit terbuka karena rasa
malu. Hal ini menimbulkan tantangan
dalam  proses konseling  karena
komunikasi dan keterbukaan merupakan
aspek terpenting dalam hubungan

konselor dan konseli. Pendekatan
konseling humanistik sangat diperlukan
dalam situasi seperti ini sehingga dalam
proses konseling dapat tercipta suasana
aman, penerimaan sepenuhnya, serta
menghargai individu. Pendekatan
humanistik merupakan aliran psikologi
yang memandang manusia sebagai
makhluk unik, bebas, dan mempuanyai
potensi untuk berkembang. Hal ini
menekankan pada sifat kemanusiaan
yang diterapkan dalam proses belajar
mengajar (Holisah, 2022), pengalaman
subjektif, kebebasan dalam memilih,
serta tanggung jawab individu. Salah satu
pendiri psikologi humanistik adalah
Abraham Maslow. Beliau merupakan
pendiri psikologi yang berpikir bahwa
individu bertindak dengan cara yang
memungkinkan mereka untuk mengenali
diri yang terbaik (Habsy et al., 2023).
Pendekatan humanistik menjadi salah
satu  strategi dalam  membangun
hubungan baik antara konselor dan
konseli yang didalamnya menekankan
empati, penerimaan tanpa syarat, dan
keaslian dalam hubungan konseling.
Pada teori Hierarchy of Needs, kebutuhan
tingkat rendah perlu terpenuhi sebelum
kebutuhan tinfkat tinggi memengaruhi
perilaku individu. Teori hirarki kebutuhan
Abraham Maslow, perlu diterapkan dalam
bidang pendidikan sebagai peningkat
sumber daya manusia. Mujib & Suyadi
(2020), bependapat bahwa siswa akan
termotivasi untuk mencapai potensi
melalui hubungan sosial yang baik.

Konseling humanistik mampu
membantu peserta didik  dalam
memahami dirinya (Khairani & Sulastri,
2022). Dengan melalukan Kkonseling
humanistik, peserta didik akan diberikan
pemahaman bagaimana memahami
potensi dirinya, menerima dirinya,
bersikap dan berperilaku yang sesuai
dengan dirinya dan lingkungan, sehingga
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peserta didik dapat menonjolkan perilaku,
sikap hingga berbicara yang lebih baik.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan Systematic
Literature Review (SLR) yang bertujuan
untuk mengidentifikasi, menelaah, dan
mengevaluasi berbagai artikel penelitian
yang relavan sehingga menjadi landasan
dalam menjawab pertanyaan penelitian
yang dirumuskan oleh penulis. Menurut
Creswell dalam (Valencia et al., 2022),
Systematic Literature Review (SLR)
merupakan proses meneliti secara
literatur dari sebuah ringkasan secara
tertulis dengan data yang diambil dari
artikel jurnal, buku, serta dokumen yang

dapat memberikan gambaran terkait

informasi sebuah penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Dalam penulisan pada artikel in,
pengumpulan data dilakukan dengan
metode studi literature. Proses perolehan
data yang dilakukan oleh penulis
menggunakan perangkat digital dengan
mengguunakan artikel jurnal. Setelah
semua data terkmpul, penulis melakukan
analisis antara setiap data yang ada.
Setiap data yang diperoleh oleh penulis
dibuat dengan data seperti berikut.

Table 1.
PENDEKATAN KONSELING HUMANISTIC DALAM MENANGANI SISWA INROVERT

menjadi utama
dalam
mengembangkan
sosial emosional
remaja. Selain
itu, studi ini
dilakukan di
sekolah
perkotaan guna
mengontrol dan
menstandarisasi
hal yang
bertentangan
dengan
persepektif
humanistik

Judul Negara | Bahasa | Tujuan Penelitian Jenis Metode Populasi Hasil
Penelitian | Pengumpulan &
data Jumlah
Impactful USA | Inggris | Tujuan dari Kuantitatif Analisis 345 Pengembangan
Learning penelitian ini Induktif dan keterampilan
Environments: yaitu untuk Observasi sosial-emosional
A Humanistic mengembangkan dipengaruhi dari
Approach  to keterampilan beberapa faktor
Fostering sosial-emosional yaitu hubungan
Adolescents’ remaja di pribadi guru
Postindustrial lingkungan dengan  siswa,
Social Skills belajar dan  komunitas
humanistik yang dapat
(Leach, 2022) karena mengembangkan
perkembangan kolaborasi,
holistik remaja keramahan,

komunikasi dan
karakter remaja.
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Studi of | Thailan | Inggris | Membahas Studi Analisis 25
Humanistic d impilkasi dan Literatu Literatur
Education penerapan r
Concerns, pendidikan
Implication humanistik
and
Aplication
Treve, M.
(2021).
Hierarchy of | Indones | Inggris | Tujuan dari Studi Deskriptif 18 Hasil menunjukkan
Human ia penelitian ini literatur analitis bahwa manusia
Needs: A yaitu (Tinjauan memiliki tahapan
Humanistic menganalisis literatur) untuk mencapai
Psychology teori hirarki puncak keberadaan
Approach of kebutuhan yang saling terkait
Abraham maslow satu sama lain.
Maslow berdasarkan
persepktif
(Mustofa, psikologi
2022) humanistik.
Humanistic Indones | Inggris | Mengidentifikasi | Kualitat Analisis 51 Penerapan  metode
Counseling ia masalah dan if Deskriptif konseling humanistik
and  Student upaya untuk telah dilakukan.
Learning meningkatkan Namun,
Motivation motivasi belajar pelaksanaannya
siswa di SMPN belum  sepenuhnya
(Kustinah et 11 Cirebon terlaksana karena
al., 2022) dengan metode guru bimbingan dan
konseling konseling perlu
humanistik. mengintegrasikan
beberapa
pendekatan, seperti
humanistik,
behavioristik, dan
psikoanalitik, agar
hasilnya lebih efektif.
Investigating | Algeria | Inggris | Penelitian ini Kuantita | Penyebara 147 Hasil dari penelitian
the Effect of bertujuan untuk tif n menunjukan bahwa
the mengeksplorasi Kuesioner guru dan  siswa
Humanistic penggunaan memiliki sifat yang
Approach on pendekatan positif dalam
Student- ramah dan penerapan
Teacher personal dalam pendekatan
Interaction in kelas Bahasa humanistik dan
EFL Inggris, yang menganggap
Classroom: disebut pendekatan ini
Case  Study Pendekatan sebagai elemen
Second Year Humanistik. penting dalam
LMD meningkatkan proses
Students  of pembelajaran  dan
English at the interaksi.
University of
Guelma
(MENIDJEL
Haithem,
2024)
Humanistic UK Inggris | Mengidentifikasi | Kualitat Analisis 50 Hasil langsung terapi
Therapy for beberapa aspek if Tematik adalah
Young terapi humanistik peningkatan
People: bagi remaja wawasan dan
Client- berusia 13-16 perasaan  terbebas
Perceived tahun, selain itu, dari beban;
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Helpful tujuan dari sedangkan hasil
Aspects, penelitian ini jangka panjang
Hindering yaitu menguji meliputi  hubungan
Aspects, and metode baru yang
Processes of untuk lebih baik, penurunan
Change. mengidentifikasi gangguan emosional,
proses perubahan perbaikan
(Cooper et yang dirasakan. di  sekolah, dan
al., 2025) strategi koping yang
lebih baik.
The Impactof | Vietna | Inggris | mengidentifikasi | Kuantita | Pembagia 73 Hasil penelitian
Extroversion m perbedaan antara tif n menunjukkan bahwa
and ciri kepribadian kuesioner mahasiswa  jurusan
Introversion pembelajar Bahasa Inggris tahun
on EFL bahasa dan pertama  memiliki
Students’ menganalisis dua tipe kepribadian
Second dampak ciri umum dalam proses
Language kepribadian SLA, dan
Acquisition (Ekstroversi dan kepribadian ini
Introversi) secara signifikan
(Thach, terhadap akuisisi mempengaruhi
2025) bahasa kedua proses SLA mereka.
siswa EFL. Pelajar ekstrovert
cenderung lebih
mampu  menguasai
bahasa kedua dengan
baik, terutama dalam
hal keterampilan
berbicara. Sedangkan
sulit untuk
mengetahui  apakah
pembelajar introvert
dapat menguasai
bahasa kedua dengan
baik  atau tidak,
sebagian besar
waktu, kecepatan
belajar mereka
seringkali lebih
lambat daripada
pembelajar
ekstrovert.
Translated with
DeepL.com (free
version)
Analisis Indones | Indone | Tujuan dari Kualitat Studi 22 Hasil penelitian
Perkembanga ia sia penelitian ini if literatur menunjukkan bahwa
n adalah sistematis emosi sebagai respon
Kepribadian memberikan (Tinjauan subjektif  individu
Sosial pemahaman Pustaka) mulai  berkembang
Emosiaonal menyeluruh pada anak usia dini,
Anak yang tentang tantangan dengan variasi
Memiliki dan strategi frekuensi, intensitas,
Karakter adaptasi sosial dan ekspresi emosi.
Introvert dan pada anak Gangguan perilaku
Conduct introvert, serta (CD) ditandai dengan
Disord mengidentifikasi perilaku maladaptif
faktor-faktor yang konsisten, tidak
(Alam, 2025) yang proporsional, dan
mempengaruhi gangguan fungsi
perkembangan adaptasi sosial, serta
kepribadian dan karakteristik impulsif

gangguan emosi-
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perilaku pada dan disregulasi
anak. emosi.
Analysis  Of | Indones | Inggris | memberikan Kualitat Studi 28 Hasil penelitian
the ia gambaran yang if literatur menunjukkan bahwa
Application lebih kuat untuk  benar-benar
of  Person- tentang nilai-nilai mencapai hasil yang
Centered manusia dan efektif dari
Counseling pendekatan pelaksanaan
in  Guidance mutualitas yang konseling yang
and akan digunakan berpusat pada
Counseling dalam berbagai pribadi, sikap utama
Services — at konteks selain yang perlu dimiliki
School. psikoterapi dan konselor adalah
konseling. konformitas,
(Barida et al., pemahaman  positif
2022) tanpa syarat, dan
pemahaman  yang
empatik.
Analysis  of | Indones | Inggris | Untuk Kualitat Analisis 152 Berdasarkan hasil
student ia menganalisis if data penelitian, 38 orang
support siswa yang deskript dikategorikan
activities  at memiliki if sebagai ekstrovert
school in kepribadian dan 14 orang sebagai
terms of ekstrovert dan siswa introvert.
extroverted introvert di Siswa introvert
and dunia pendidikan cenderung lebih
introverted tenang dan pendiam,
personalities serta lebih suka
menjadi pendengar
(Anita et al., daripada pembicara.
2023) Di sisi lain, siswa
ekstrovert lebih
aktif, bertanggung
jawab, dan
cenderung tidak
konsisten.
A Indones | Inggris | Menyelidiki Kuantita | Pengumpu 23 Hasil item
COMPARAT ia apakah terdapat tif lan data diinterpretasikan
1IVE perbedaan yang (Kuesione menggunakan
RESEARCH signifikan r) skor E dalam
BETWEEN antara siswa Inventaris
EXTROVER introvert dan Kepribadian
T AND ekstrovert dalam Eysenck.
INTROVERT pencapaian Berdasarkan
PERSONALI berbicara mereka pengukuran
TY ON di Cambridge kepribadian
SPEAKING School of Inventaris
ACHIEVEM English. Kepribadian
ENT Eysenck, jika
responden
(Ahmar, mendapatkan
2021) skor E 0-12, mereka
dikategorikan
sebagai
introvert, dan jika
responden
mendapatkan skor
E 13-24, mereka
dikategorikan
sebagai
ekstrovert.
A Study on | Indones | Inggris | menganalisis Kualitat | Data dan 35 Adanya temuan
the ia kemampuan if wawancar bahwa siswa
Distinction berbahasa inggris a ekstrovert memiliki
antara siswa kemampuan lebih
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Between introvert dan dalam berbicara
Extrovert vs ekstrovert. bahasa inggris dari
Introvert in pada siswa introvert.
Learning
English
(F. M.
Hayati, 2021)
The Effects of | Zimbab | Inggris | menelaah dan Kualitat | Pengumpu 50 menunjukkan bahwa
Humanistic we menganalisis if lan data banyak anak dan
Teaching on pengaruh remaja rentan yang
the penerapan tertinggal di sekolah
Performance strategi terus mengalami
Lag Address pembelajaran kesepian, rasa
Program for humanistik yang rendah diri, stress,
Orphaned digunakan di kecemasan, harga
Adolescent sekolah dalam diri rendah,
and upaya kurangnya
Vulnerable mengurangi konsentrasi di kelas,
Learners in kesenjangan dan emosi negatif
Secondary prestasi belajar lainnya yang
Schools in pada peserta mengganggu
Chimanimani didik yang kemampuan mereka
District  in mengikuti untuk secara efektif
Manicaland Program mengasimilasi dan
Province Performance Lag mengakomodasi
Address materi pembelajaran
(Chidhumo et (PLAP) di Zimba di
al., 2024) bwe. lingkungan belajar m
ereka
Humanistic Indones | Inggris | Mengidentifikasi | Kualitat | pendekata 51 Guru tidak hanya
Counseling ia masalah dan if n dapat mengandalkan
and  Student upaya untuk deskriptif satu metode, tetapi
Learning meningkatkan perlu
Motivation motivasi belajar mengintegrasikan
siswa metode humanistik,
(Kustinah et behavioristik, dan
al., 2022) psikoanalitik.
Beberapa masalah
motivasi siswa di
MTSN 11 Cirebon
antara lain
kurangnya aktivitas
siswa di kelas, siswa
masih enggan
terhadap guru, krisis
kepercayaan diri,
tidak mengumpulkan
tugas, dan
sebagainya.
Humanistic Amerik | Inggris | menjelaskan Kualitat | Deskriptif 35 CITs’ dapat
Learning a Utara bagaimana teori if analitis digunakan oleh
Theory in pembelajaran (Tinjauan konselor untuk
Counselor humanistik dapat literatur) mengenali
Education diterapkan dalam diri konseli
praktik
(Purswell, pendidikan
2019) konselor
saat ini.
peran guru Indones | Indone | Bertujuan untuk Kualitat Analisis Siswa | Penelitian ini
BK dalam ia sia mengkaji peran if deskriptif | Introver | menemukan bahwa
menumbuhka guru BK dalam tdi siswa introvert di
n meningkatkan SMPN | SMP 13 Kaur lebih
kepercayaan rasa percaya diri 13 Desa | suka menyendiri di
diri pada siswa introvert Padang | kelas saat istirahat
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siswa yang Panjang | karena merasa lebih
introvert di Kabupat | aman dan nyaman.
SMPN 13 en Kaur
Desa Padang
panjang
kabupaten
kaur
(Anggreni,
2023)
Penerapan Indones | Indone | bertujuan untuk Kualitat | penelitian 3 Hasil dari penelitian
Bimbingan ia sia membantu siswa if deskriptif ini adalah layanan
Konseling mencapai dengan bimbingan dan
terhadap perkembangan pendekata konsleing berperan
Siswa yang n dalam membentuk
Introvert lebih optimal, kualitatif. dan membantu
internasional dengan potensi proses
di Sekolah yang penuh berkembangnya
Dasar terhadap mereka. karakter siswa.
Zuhdi&Perda Pelaksanan
na () bimbingan

konseling
(Lestari, merupakan salah
2021) satu tanggung

jawab antar

stakeholder di

sekolah yaitu

konselor, kepala

sekolah, dan

guru.
Pandangan Indones | Indone | Mengetahui Kulitatif | Analisis 20 Penerimaan teman
dan respon ia sia peran teman Deskriptif sebaya introvert
teman sebaya sebaya dalam dikalangan anak
terhadap pembentukan sekolah kurang baik
siswa karakter siswa dalam kelompok
berkarakter sosial.
introvert
Selvia, Irman
(2024)
Pentingnya Indones | Indone | Untuk Kualitat | Kepustaka 30 Bimbingan dan
peran ia sia mengetahui peran if an konseling memiliki
bimbingan bimbingan dan peran signifikan
konseling konseling dan dalam membantu
dan peran peran agama siswa dalam
guru agama dalam mengatasi masalah
dalam penyelesaian
penyelesaian masalah.
masalah
peserta didik
di SMP 7
palembang
(Gantada et
al., 2023)
peran guru Indones | Indone | Untuk kualitati Analisis 28 Guru BK telah
bimbingan ia sia mengetahui f Deskriptif menyiapkan program
dan perencanaan BK perencanaan dan
konseling dan untuk berperan dalam
dalam mengetahui peran membangun
mengembang guru BK dalam kepercayaan diri sis
kan self mengembangkan wa
confidence self confidence
siswa dalam siswa
aspek berani
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mengungkap
kan pendapat

(R. Hayati &
Herdin,
2025)

PEMBAHASAN

Siswa merupakan pribadi merdeka
yang mempunyai ciri khusus yang
berbeda beda pada setiap orang. Hal ini
terlihat dalam diri individu siswa dan
melekat dalam dirinya yang disebut
dengan kepribadian. Ini adalah ciri
mendasar yang membedakan setiap
individu siswa. Kepribadian adalah
penggabungan anatar sikap, perasaan,
dan juga konsep diri seseorang. Salah
satu kepribadian yang unik adalah
introvert, ini adalah konsep kepribadian
yang dikembangkan oleh Carl Gustave
Jung. Dalam teorinya, Jung menyatakan
bahwa kepribadian introvert adalah
seseorang yang cenderung pendiam dan
berorientasi pada dirinya sendiri (Sulastri,
2025).

Kepribadian introvert bukanlah
orang orang yang menggunakan energi
mereka untuk aktivitas yang menguras
energi, seperti melakukan aktivitas di
tempat ramai atau bersama banyka
orang. Hal itu akan membuat mereka
terkuras dalam  energinya, tetapi
sebaliknya, introvert = menggunakan
energi mereka untuk hal yang berfokus ke
dalam dirinya. Sehingga, cenderung
menggunakan energi untuk menyendiri
dan menjauhi kerumunan. Hal ini
tentunya berdampak pada kehidupan
sosial dan pribadi siswa. Berdasarkan
data dari hasil yang diperoleh oleh
penulis, masih ditemukan adanya siswa
introvert yang mengalami kesulitan dalam
lingkungan pergaulan mereka. Sikap
mereka yang cenderung pendiam dan

lebih  suka menyendiri  membuat
lingkungan sosial mereka terganggu,
seperti  dijauhi  dalam lingkungan
pertemanan. Hal ini tentu akan menjadi
hambatan bagi siswa dalam hubungan
sosial sebagai pengembangan bagi diri
individu(Saputri et al., 2024). Pada
dasarnya hambatan yang dialami oleh
siswa introvert bukanlah keinginan
mereka. Untuk membahas hambatan
terssebut, tentunya akan lebih mudah
dipaham apabila mengeatahui penyebab
introvert. Pada dasarnya introvert dapat
disebabkan karena faktor keturunan dan
juga faktor lingkungan sosial. Pribadi
siswa yang sejak kecil dibatasi ruang
kebebasannya akan memiliki rasa takut
untuk terbuka, dan takut berhadapan
dengan orang lain. Hal ini akan membuat
siswa menjadi lebih pendiam dan
cenderung menghidari orang lain.

keadaan siswa yang memiliki
kecenderungan pendiam akan membuat
siswa lain di lingkup pergaulan siswa
introvert emnjadi  kesulitan  dalam
berkomunikasi. Siswa introvert sering
dianggap anti sosial, tetapi kenyataannya
ini berbeda dengan anti sosial. Siswa
introvert yang dijauhi oleh teman
temannya membuat dirinya terabaikan.
Bagi Sebagian orang bukanlah hal yang
mudah untuk dapat bergual dengan siswa
introvert. Disini peran dari seorang guru
bimbingan dan  konseling  sangat
dubutuhkan untuk mendampingi siswa
introvert. Kondisi introvert yang kurang
terbuka dengan orang lain membuatnya
sulit untuk diajak berkomunikasi. Dengan
pendekatan yang tidak menyudutkan dan
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tetap mengutakan hakekat manusia,
pendekatan humanistik dapat digunakan
oleh guru bimbingan dan konseling.
Humanistik pada hakekatnya adalah
dasar dan keseluruhan daripada pribadi
manusia. Manusia tidak hanya tentang
fisiknya saja, tetapi juga tentang
perasaan, kognitif, dan spikososialnya.
Pendekatan humanistik membantu guru
bimbingan dan  konseling  dalam
memahami kebutuhan dasr individu,
dengan demikian guru bimbingan dan
konseling tidak menghakimi. Dalam
pandangan humanistik semua manusia
mempunyai kebutuhan yang sama (Mujib
& Suyadi, 2020).

Dalam perannya sebagai guru
bimbingan dan konseling, pendekatan
humanistik dapat digunakan dalam
menangani  siswa introvert.  Guru
bimbingan dan konseling berperan dalam
memahami  siswa melalui proses
konseling. Hal lain dari sisi humanistik
adalah menganggap bahwa manusia
beragama dan keberagaman itu layak
untuk dihargai, serta manusia berhak
untuk menjalani kehidupannya sesuai
dengan hakekatnya(Pranajaya et al.,
2020). Guru bimbingan dan konseling
berperan aktif dalam berkomunikasi
dengan siswa introvert dalam proses
konseling. Sebagai seorang konselor,
guru harus bisa menghargai setiap ciri
dan aspek yang ada pada siswa. Dengan
adanya penerimaan dari guru bimbingan
dan konseling terhadap siswa introvert,
siswa tidak akan merasa terhakimi dan
akan merasa diterima oleh lingkungan
sekitarnya. Dengan adanya perasaan
diterima dan tidak dihakimi, siswa
introvert akan terpenuhi kebutuhannya
berdasarkan hirarki kebutuhan Maslow.
Dengan terpenuhinya kebutuhan
tersebut, siswa akan dapat lebih terbuka
dan dapat mengembangkan kekampuan
dirnya lebih optimal.

Dengan demikian, pendekatan
humanistik berperan dalam memahami
siswa introvert sebagai esensi manusia
yang hidup dengan hak dan tanggung
jawab sebagai individu. Pendekatan
humanistik guru bimbingan dan konseling
hadir sebagai bentuk penerimaan bagi
siswa introvert dalam kehidupanya. Oleh
sebab itu, konseling humanistik sangat
membantu  siswa introvert  dalam
memahami diri, serta pengembangan
potesi diri dalam lingkungan pergulannya.

KESIMPULAN

Setiap siswa memiliki keunikan
dalam kepribadiannya, termasuk mereka
yang berkepribadian introvert. Siswa
dengan tipe kepribadian ini biasanya lebih
tenang, suka menyendiri, dan berfokus
pada dunia dalam pikirannya. Walaupun
sering dianggap susah untuk bergaul atau
anti sosial, sebenarnya mereka hanya
membutuhkan suasana yang nyaman
untuk mengekspresikan diri nya. Namun,
kecenderungan ini sering kali
menyebabkan mereka mengalami
hambatan  dalam  berinteraksi  di
lingkungan sekolah.

Untuk itu, guru bimbingan dan
konseling memiliki peran penting dalam
membantu siswa introvert agar dapat
beradaptasi dengan lingkungan
sosialnya. Dengan menggunakan
pendekatan humanistik, guru dapat
memahami siswa secara menyeluruh
tanpa memberikan penilaian negatif,
serta menghargai perbedaan yang dimiliki
setiap individu. Melalui penerimaan dan
pendampingan yang empati, siswa
introvert akan merasa lebih diterima dan
aman, sehingga mereka dapat
mengembangkan potensi diri, menjadi
lebih terbuka, dan berinteraksi dengan
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lingkungan sekitarnya dengan lebih
percaya diri.

SARAN

Melalui hasil pembahasan tentang
penerapan pendekatan konseling
humanistik pada siswa introvert,
diharapkan  guru  Bimbingan dan
Konseling dapat lebih memahami
keunikan setiap siswa, terutama mereka
yang memiliki sifat pendiam dan tertutup.
Guru BK perlu terus mengasah
kemampuan untuk bersikap empatik,
menerima  tanpa  penilaian, serta
berkomunikasi dengan cara yang
menenangkan agar siswa introvert
merasa dihargai dan nyaman untuk
terbuka. Sekolah juga sebaiknya
menciptakan suasana belajar yang
mendukung dan menghargai perbedaan
karakter, sehingga siswa introvert dapat
berkembang dengan lebih percaya diri.
Bagi peneliti berikutnya, disarankan untuk
memperluas kajian mengenai efektivitas
pendekatan humanistik dengan
mengaitkannya pada metode atau
jenjang pendidikan yang berbeda agar
hasil penelitan semakin kaya dan
mendalam.
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